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Abstract: Forest is a unit of ecosystem in the form of a stretch of land containing living
natural resources dominated by trees and other natural components which cannot be
separated. One of Indonesian forest that has high plant species richness, is the Raden
Soerjo Forest Park. The place is also rich of lower plants species due to its dimatic and
environmental condition. Lower plants consist of all types of vegetation which are found
under forest stands except young trees. The group of lower plant is mostly bushy. Shrubs
are layer of plants that grow clumped with short stems below 1.5 meters high. This study
atmed to determine the diversity of shrub in Raden Soerjo Forest Park. This type of
research is descriptive exploratory research. The result showed that are 23 species of
shrubs in Raden Soerjo Forest Park, those 23 are belong to 15 classis which are
Asteraceae, Rubiaceae, Gesneriaceae, Elaegnaceae, Primulaceae, Fabaceae,
Polygonaceae, Acanthaceae, Urticaceae, Rutaceae, Malvaceae, chloranthaceae,
Verbenaceae, Solanaceae, and Rosaceae. The result of diversity of shrubs in each family is
Fabaceae (low), Malvaceae (low), Asteraceae (low), Verbenaceae (low), Urticaeae (low),
Solanaceae (low), Rosaceae (low), Chloranthaceae (low), Polygonaceae (low),
Elaegnaceae (low), Rutaceae (low), Primulaceae (low), Acanthaceae (low), Gesneriaceae
(low), dan Rubiaceae (low). The total number of plants found is 213 plants.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang dilalui garis khatulistiwa, sehingga
Indonesia beriklim tropis. Indonesia terdiri atas sekitar 17.500 pulau dengan panjang garis
pantai sekitar 95.181 KM. Indonesia di perkirakan memiliki banyak kekayaan jenis yang
tinggi, dimana 10% flora, berbunga, 12% mamilia, 17% jenis burung, 25% jenis ikan, dan
15 serangga. Tingginya kekayaan jenis yang ada di Indonesia membuat Indonesia sering
di sebut dengan megabiodiversity (Priyono, 2012).

Indonesia diperkirakan memiliki 25% dari spesies tumbuhan berbunga yang ada di
dunia, dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies, 40% merupakan tumbuhan
endemik atau asli Indonesia. Famili tumbuhan yang memiliki anggota spesies paling
banyak di Indonesia adalah Orchidaceae (anggrek-anggrekan) yakni mencapai 4.000

spesies. Famili selanjutnya yang banyak ditemukan di Indonesia adalah jenis tumbuhan
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berkayu (Whitemore, 1987). Spesies tersebut banyak menempati hutan-hutan yang ada di
Indonesia.

Menurut Undang-undang nomor 41 Tahun 1999 Pasal 1 Ayat (1) tentang kehutanan,
hutan adalah satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam
hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang tidak
dapat dipisahkan (Handayani, 2013). Salah satu kawasan hutan di Indonesia yang
memiliki kekayaan jenis tumbuhan yang tinggi, yaitu di kawasan Taman Hutan Raya
Raden Soerjo. Taman Hutan Raya Raden Soerjo memiliki luasan 27.868,30 Ha. Taman
Hutan Raya Raden Soerjo berada pada ketinggian 1000-3339 mdpl. Kawasan ini memiliki
curah hujan rata-rata 2500-4500 mm pertahunnya. Suhu pada kawasan ini bisa mencapai
5°C-18°C yang membuat kawasan ini lembab (Tahura R.Soerjo, 2014 ).

Kondisi lingkungan dan iklim yang mendukung, membuat tempat tersebut menjadi
salah satu area yang memiliki kekayaan jenis tumbuhan srata bawah yang banyak.
Tumbuhan srata bawah terdiri dari semua jenis vegetasi yang terdapat di bawah tegakan
hutan kecuali pohon muda. Kelompok tumbuhan srata bawah ini kebanyakan berhabitus
semak. Semak adalah lapisan yang tumbuh berumpun dengan batang pendek dengan
tinggi di bawah 1,5meter.

Semak juga merupakan tumbuhan berkayu yang tingginya lebih dari satu meter,
tetapi lebih rendah dari perdu dan hanya dahan-dahan utamanya saja yang berkayu
(Susanti, 2014). Semak memiliki fungsi ekologis yang penting dalam ekosistem hutan,
antara lain sebagai tempat habitat burung, serangga, satwa liar, dan satwa lainnya (Eka et
al., 2015). Selain itu semak juga bermanfaat sebagai tanaman pagar dan bisa juga
digunakan untuk obat-obat tradisional.

Belum terlihat upaya dalam pengelolaan dan pelestarian tumbuhan berhabitus
semak yang jelas. Untuk mengatasi kurangnya kesadaran masyarakat sekitar akan
pentingnya menjaga kelestarian kekayaan jenis pada kawasan Taman Hutan Raya Raden
Soerjo, maka perlu dalam memperkenalkan kepada masyarakat tentang apa saja kekayaan
jenis yang dimiliki kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo.

Untuk memudahkan dalam pengenalan jenis tumbuhannya maka diperlukan
penyederhanaan obyek tumbuhanitu melalui proses klasifikasi dalam identifikasi  dan
pemberian nama Yyang tepat. Melakukan identifikasi merupakan sebuah aktifitas yang

mengungkapkan atau menetapkan identitas (jati diri) suatu tumbuhan, dalam hal ini
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tidak lain adalah menentukan nama yang benar dan tempat yang tepat dalam sistem
klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2009). Identifikasi dilakukan untuk mencari dan mengenal
ciri-ciri taksonomik individu yang beraneka ragam dan memasukkannya ke dalam
suatu takson (Mayr, 2009). Bagian dari tumbuhan yang umumnya di identifikasi adalah
bagian vegetatif dan generatif meliputi batang, perakaran, daun, modifikasi batang dan
daun. Sedangkan bagian generatif meliputi bunga, buah, dan biji.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga pertengahan bulan Mei 2018.
Pengambilan sampel dilakukan disepajang jalan menuju OWA Air Terjun Watu Ondo.
Sedangkan kegiatan penelitian dilakukan di lokasi penelitian dan jika terdapat sampel
yang tidak teridentifikasi akan dikirimkan ke LIPI UPT Balai Konservasi Tumbuhan
Kebun Raya Cibodas, Bogor.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah soil tester (Model Dm-05),
lux meter (Lux meter offline aplikasi), anemometer (Birams anemometer 1031),
Thermohygrometer (Haar Synth Hygro Germany), alat tulis, kamera, plastik, gunting,
meteran, tali rafia, pasak, penggaris dan GPS (Garmin eTrex 10 handled GPS). Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sampel spesies tumbuhan semak yang
diambil dari Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto, kertas manila,
kertas hvs, kertas label dan alkohol.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi tahap persiapan dan tahap pengambilan sampel.
Tahap persiapan meliputi penentuan lokasi, observasi lapangan sebelum penelitian,
studi kepustakaan dan pengukuran parameter lingkungan. Tahap pengambilan sampel
meliputi pengambilan sampel dengan menggunakan metode jelajah dengan disesuaikan
ciri-ciri tertentu berdasarkan tujuan penelitian (Carapata, 2005). Proses identifikasi,

pembuatan herbarium kering, dan analisis data kekayaan jenis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini sebelum melakukan pengambilan sampel jenis tumbuhan
yang diteliti, dilakukan pengukuran faktor abiotik pada lokasi pengamatan. Dimana
lokasi pengamatan terbagi menjadi 25 titik lokasi yang masing-masing lokasi terbagi
menjadi 2 plot pengamatan. Pengukuran rata—rata faktor abiotik dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 1. Rata-rata Hasil Pengukuran Faktor Abiotik di Lokasi Pengambilan Sampel

Ketinggian Suhu Kelembaban pH Intensitas
(mdpl) °C) Udara (%) Tanah  cahaya (lux)
1117-1189 28,00 79,20 6,02 526266,66
1229-1236 29,25 76,91 5,85 521000,00
1315-1375 29,20 76,56 6,00 570866,66
1435-1495 25,90 78,90 6,65 507000,00
1501-1522 25,00 92,09 6,18 475151,51

Pengukuran faktor abiotik meliputi kelembaban udara, suhu, intensitas cahaya,
kelembaban tanah. Lokasi pengambilan sampel dikelompokan berdasarkan 5 rentang
ketinggian yaitu, (1117-1189), (1229-1236), (1315-1375), (1435-1495), dan (1501-1522).

Faktor abiotik tersebut merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai indeks
kekayaan jenis tumbuhan berhabitus semak yang ditemukan di Taman Hutan Raya Raden
Soerjo. Adapun pengambilan sampel yang telah dilakukan mendapatkan 23 jenis
tumbuhan berhabitus semak yang di temukan pada Taman Hutan Raya Raden Soerjo sub
wilayah Mojokerto. Berikut merupakan tumbuhan berhabitus semak yang di temukan

pada kawasan tersebut tertera dalam tabel berikut

Tabel 3. Tumbuhan Semak Pada Lokasi Pengamatan

No Nama jenis/ Nama Family Jumlah Koordinat GPS
Umum

1 Calliandra calonthyrsus  Fabaceae 6 S 07°42.420 E 112°31.748
Link/Kaliandra Merah S 07%2.420 E 112°31.750
2 Urena lobata L / Malvace 13 S 07°42.420E 112°31.748
Pulutan ae S07%2.420 E 112°31.750
3 Chromolaena odorata Asterace 28 S 07%2.425 E 112°31.751
(L)) R.M.King & H.Rob./ ae S07%2.434 E 112°31.736
Tekelan S07%2.445 E 112°31.740

S 07%42.448 E 112°31.745

S 07°42.463 E 112°31.739

S 07%42.448 E 112°31.735

S 07%42.491 E 112°31.730

S 07°42.562 E 112°31.641

S07°42.911 E 112°31.517

S 07%42.909 E 112°31.522

4 Seshania sesban (L.) Fabaceae 5 S 07%2.425 E 112°31.751
Merr./ Jayanti S 07°42.439 E 112°31.740

S 07%42.460 E 112°31.737
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No Nama jenis/ Nama Family Jumlah Koordinat GPS
Umum
5 Lantana camara L./ Verbenac 6 S07%2.439 E 112°31.740
Tembelekan eae S 07°42.439 E 112°31.730
S 07°42.493 E 112°31.733
6 Debregeasia longifolia ~ Urticeae 31 S 07%42.460 E 112°31.737
(Burm.f.) Wedd S 07°42.463 E 112°31.739
/Tongtongoan S 07%42.487 E 112°31.732
S 07%42.448 E 112°31.735
S 07%42.496 E 112°31.722
S 07%42.524 E 112°31.737
S 07%42.464 E 112°31.746
7 Brugmansia x candida  Solanace 12 S 07°42.487 E 112°31.732
Pers./ Kecubung ae S 07%2.496 E 112°31.722
S 07%42.514 E 112°31.709
S 07°42.562 E 112°31.641
8 Tithonia diversifolia Asterace 28 S 07%42.448 E 112°31.735
(Hemsl.) A.Gray / ae S 07°42.493 E 112°31.733
Kipahit S 07°42.496 E 112°31.722
S 07°42.538 E 112°31.682
S 07%42.540 E 112°31.689
S 07%42.524 E 112°31.737
9 Rubus rosifolius Sm./ Rosaceae 12 S07%2.520 E 112°31.728
Beberebetan S 07%2.464 E 112°31.746
10  Chloranthus elatior Link/  Chlorant 14 S 07%2.471 E 112°31.752
Karas Tulang haceae S 07°42.909 E 112°31.522
11 Montanoa hibiscifolia Asterace 6 S 07%42.562 E 112°31.641
Benth./ Bunga Daisy ae
12 Persicaria chinensis (L.)  Polygona 12 S 07°42.909 E 112°31.522
H. Gross/ Sembuluh ceae S 07%42.911 E 112°31.517
13 Elaeagnus latifolia L./ Ki  Elaegnac 2 S07°42.911 E 112°31.517
Perak eae
14 Hylodesmum repandum  Fabaceae 9 S 07°43.291 E 112°31.699
(Vahl) H.Ohashi & S 07°43.291 E 112°31.702
R.R.Mill/ Desmodium
15 Sida rhombifolia L./ Malvace 4 S07%3.291 E 112°31.702
Sidaguri ae
16 Mycetia cauliflora Rubiceae 2 S 07%43.309 E 112°31.691
Reinw/ Ki Kores
17 Psychotria angulata Rubiceae 3 S 07°43.551 E 112°31.770
Korth./ Mehelet S 07%°43.722 E112°31.718
18 Zanthoxylum scandens ~ Rutaceae 1 S 07°43.549 E 112°31.767
Blume/ Jarum—jarum
betina
19  Lansianthus constrictus  Rubiceae 1 S 07°43.566 E 112°31.764
Wight/ Kokopian
20 Ardisia fulignosa Primulac 1 S 07°43.654 E112°31.719
Blume/Ki Ajag eae
21 Strobilanthes cernua Acanthac 6 S 07%°43.722 E112°31.706
Blume/ Kecibeling eae
22 Cyrtandra platyphylla Gesneria 6 S 07°43.722 E112°31.706
A.Gray/ llihia ceae S 07°43.960 E112°31.746

59
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No Nama jenis/ Nama Family Jumlah Koordinat GPS
Umum
23 Psychotria Montana Rubiceae 5 S 07°44.056 E112°31.738

Blume/ Wai’anae Kopiko

Jenis tumbuhan berhabitus semak yang ditemukan pada Taman Hutan Raya
Raden Soerjo sebanyak 23 jenis yang terbagi ke dalam 15 suku yaitu Asteraceae,
Rubiaceae, Gesneriaceae, Elaegnaceae, Primulaceae, Fabaceae, Polygonaceae,
Acanthaceae, Urticaceae, Rutaceae, Malvaceae, Chloranthaceae, Verbenaceae,
Solanaceae, dan Rosaceae. Jumlah total keseluruhan tumbuhan yang di temukan yaitu
213 tumbuhan.

Berdasarkan hasil pengamatan, tumbuhan yang memiliki banyak jumlah
berdasarkan suku yaitu suku Rubiaceae dengan jumlah 4 jenis tumbuhan. Tumbuhan
yang mendominasi adalah Debregeasia longifolia (sampel 6) yang berjumlah 31
tumbuhan yang ditemukan pada lokasi pengambilan sampel. Tumbuhan ini banyak
mendominasi di bebrapa tempat karena merupakan tumbuhan invasif yang dapat tumbuh
dengan cepat, terutama di daerah tropis yang memiliki suhu rendah. Tumbuhan invasif
adalah spesies yang hidup diluar tempat aslinya dan memiliki pertumbuhan yang pesat,
sehinggadapat menggantikan spesies asli pada suatu daerah (Czarapata, 2005).
Tumbuhan ini dapat tumbuh dimana saja seperti wilayah bukaan hutan, tepi jalan, padang
rumput dengan curah hujan tinggi, dan di tepi sungai (Parsons, 1992). Sedangkan
tumbuhan yang paling sedikit ditemukan adalah Zanthoxylum scandens, Lasianthus
constrictus,dan Ardisia fuliginosa yang ditemukan masing-masing hanya 1 tumbuhan di
seluruh lokasi penelitian. Tumbuhan tersebut di temukan sedikit karena tumbuhan ini
tumbuh pada tempat yang memiliki intensitas cahaya matahari yang cukup besar dan juga
pada tanah yang humus

Ketinggian yang berbeda akan menghasilkan faktor abiotik berbeda di setiap
lokasinya, sehingga akan mempengaruhi pula pada nilai indeks kekayaan jenis pada suatu
tempat. Indeks kekayaan jenis dihitung rata-rata nya pada setiap rentang ketinggian dan
juga keseluruhan dengan menggunakan indeks kekayaan jenis Margalef, yaitu:

R=(5-1)
Ln (N)
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Dimana:

R :Indeks Kekayaan Jenis Margalef
S :Jumlah jenis yang teramati

Ln : Logaritma natural

N : Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati

Nilai R, Berkisar :
R <3,5 :Rendah
R 3,5-5,0 : Sedang
R>5,0 :Tinggi (Isnaini, Sukarsono, & R.r Eko, 2015).
Rata-rata nilai kekayaan jenis tumbuhan semak di Taman Hutan Raya Raden

Soerjo berdasarkan ketinggian tempat, terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4. Rata-rata Nilai Kekayaan Jenis Tumbuhan Semak Pada Lokasi Pengamatan Berdasarkan
Ketinggian Lokasi Pengamatan
Rentang Jumlah

L Indeks

Ketmggl_an S (Jumlah total Kekayaan Kategori

Lokasi Jenis) tumbuhan .

Jenis (R)

(mdpl)
1117-1189 7 46 1,57 Rendah
1229-1236 5 50 1,02 Rendah
1315-1375 12 66 2,63 Rendah
1435-1495 10 34 2,55 Rendah
1501-1522 8 25 2,18 Rendah

Total Indeks kekayaan Jenis di Lokasi Pengamatan : 4,10 (sedang),
dengan total 23 Jenis Tumbuhan Berhabitus Semak, dan jumlah
keseluruhan 213 tumbuhan

Indeks kekayaan jenis tertinggi terdapat pada lokasi ke 3 dengan ketinggian 1315-1375
mdpl dan rata-rata indeks kekayaan jenis sekitar 2,63. Indeks kekayaan jenis tertinggi
kedua yaitu pada loasi 4 dengan ketinggian 1435-1495 mdpl yaitu 2,55. Indeks kekayaan
jenis tertimggi ketiga yaitu pada lokasi 5 dengan besar rata-rata 2,18. Indeks kekayaan
jenis terendah terdapat pada lokasi yang ke 2 dengan rata-rata indeks kekayaan jenis 1,02.
Lokasi terendah kedua yaitu lokasi ke 1 dengan rata-rata indeks kekayaan jenis 1,57.

Pada lokasi 1 dan 2 jumlah total tumbuhan yang ditemukan lebih banyak dari
lokasi 4 dan 5, tetapi pada nilai indeks kekayaan jenisnya lebih besar pada lokasi 4 dan 5.
Hal ini terjadi karena perhitungan analisis kekayaan jenis ini memkai indeks kekayaan
jenis margalef. Indeks kekayaan jenis margalef mengacu pada banyak jumlah jenis yang
ditemukan. Semakin banyak jumlah jenis yang ditemukan maka indeks kekayaan

jenisnya semakin besar. Indeks kekayaan margalef membagi jumlah spesies yang
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ditemukan dengan fungsi logaritma natural yang mengindikasikan bahwa pertambahan
jumlah spesies berbanding terbalik dengan pertambahan jumlah individu (Ismani, Lili, &
Dadang, 2015).

Perhitungan indeks kekayaan tersebut menunjukan bahwa banyak individu tidak
mempengaruhi hasil nilai indeks kekayaan jenis. Prinsip dari Indeks kekayaan margalef
menunjukan, pada suatu komunitas/ekosistem yang memiliki banyak spesies maka akan
memiliki jumlah individu yang sedikit (Antoko, 2003). Sehingga pada semua lokasi
pengambilan sampel memiliki rata-rata indeks keyayaan jenis yang rendah, sebagai akibat
dari sedikitnya jumlah jenis tumbuhan yang di temukan. Hasil indeks kekayaan jenis pada
tiap suku adalah sebagai berikut, Fabaceae (rendah), Malvaceae (rendah), Asteraceae
(rendah), Verbenaceae (rendah), Urticaeae (rendah), Solanaceae (rendah), Rosaceae
(rendah), Cloranthaceae (rendah), Polygonaceae (rendah), Elaegnaceae (rendah), Rutaceae
(rendah), Primulaceae (rendah), Acanthaceae (rendah), Gesneriaceae (rendah), dan
Rubiaceae (rendah). Hasil Total Indeks kekayaan Jenis di taman hutan raya raden soerjo sub
Mojokerto 4,10 kategori sedang, dengan total 23 Jenis Tumbuhan Berhabitus Semak, dan

jumlah keseluruhan 213 tumbuhan.

SIMPULAN

Jenis tumbuhan berhabitus semak di Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah
Mojokerto berjumlah 213 tumbuhan yang terdiri 23 jenis dan tergolong dalam 15 Family.
Indeks kekayaan jenis tumbuhan semak di Taman Hutan Raya Raden Soerjo sebesar 4,10

(sedang).

SARAN DAN/ATAU UCAPAN TERIMA KASIH
Perlu dilakukan pendataan tumbuhan berhabitus semak pada sub wilayah lain agar data

yang didapatkan semakin lengkap.
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